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The aim of this research was to find relationship among learning strategy and learning 
achievement of students at MAN 1 Palembang. The method of this research was population 
correlation method. The population in this research are 104 students, sample in this research 
were 35% of the samples were 37 with proportional random sampling. Data collection by 
observation, questionnaire and documentation. Data analysis used Product Moment correlation. 
Based on the data analysis, the results showed that: (1). There was a positive and significant 
relationship between learning strategy and learning achievement of students and the correlation 
coefficient (r) was 0,666. (2). There was a positive and significant relationship between learning 
tool and learning achievement of students and the correlation coefficient was (r) 0,558. (3). 
There was a positive and significant relationship among learning strategy, learning tool and 
learning achievement of students and the coefficient was (r) 0,693. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara cara belajar dan sarana belajar di 
rumah dengan prestasi belajar siswa MAN 1 Palembang. Penelitian ini menggunakan metode 
korelasional. Populasi penelitian berjumlah 104 siswa, diambil sampel 35% yaitu sebanyak 37 
siswa secara proporsional random sampling. Pengumpulan data dengan observasi, angket dan 
dokumentasi. Analisis data dengan korelasi Product Moment. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa: (1). Ada hubungan yang positif, dan signifikan antara cara belajar dengan prestasi belajar 
diperoleh koefisien korelasi (r) 0,666 (2). Ada hubungan yang positif, dan signifikan antara 
sarana belajar di rumah dengan prestasi belajar, diperoleh koefisien korelasi (r) 0,558. (3). Ada 
hubungan yang positif, dan signifikan antara cara belajar dan sarana belajar dengan prestasi 
belajar siswa, diperoleh koefisien korelasi (r) 0,693. 
 












Pendidikan mempunyai peran yang 
sangat strategis dalam meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia dan upaya 
mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia 
dalam mewujudkan kesejahteraan umum 
dan mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Pemerintah merumuskan dalam Undang-
Undang Republik Indonesia No 20 tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
yang menjelaskan bahwa: Pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses 
pendidikan agar pesera didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara.  
Dari konsep pendidikan menurut 
undang-undang tersebut diketahui bahwa 
pendidikan merupakan kegiatan yang 
dilakukan dengan sengaja agar anak didik 
memiliki sikap dan kepribadian yang baik, 
sehingga penerapan pendidikan harus 
diselengggarakan sesuai dengan Sistem 
Pendidikan Nasional berdasarkan UU No 
20/2003. Untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan tersebut, maka diperlukan 
kerjasama dari semua pihak baik guru, orang 
tua, maupun siswa sendiri ikut bertanggung 
jawab. Sekolah sebagai lembaga pendidikan 
merupakan wadah yang tepat dalam 
mewujudkan tujuan pendidikan yaitu dengan 
menciptakan peserta didik yang memiliki 
prestasi belajar yang tinggi di sekolahnya 
agar mempunyai bekal kemampuan dan 
keterampilan guna kehidupan dimasa 
datang. Namun, pada setiap sekolah tidak 
semua siswa mendapatkan prestasi yang 
baik, masih banyak siswa yang prestasi 
belajarnya masih rendah.  
Dalam pencapaian tujuan pendidikan 
tersebut, maka diperlukan peningkatan mutu 
pendidikan dengan cara memperlancar 
proses kegiatan belajar yang hasilnya 
terlihat dari prestasi belajar yang diperoleh. 
Untuk mencapai prestasi belajar yang yang 
baik, perlu didukung oleh banyak faktor 
seperti cara belajar dan sarana belajar siswa. 
Oleh karena itu, sudah sewajarnya bidang 
pendidikan mendapatkan perhatian khusus 
baik itu dari pemerintah maupun dari 
lembaga-lembaga pendidikan itu sendiri.   
Adapun faktor-faktor yang berhubungan 
dengan prestasi belajar siswa, yaitu:  
1. Faktor intern : kecerdasan, bakat, minat, 
perhatian, motif, kesehatan jasmani, dan 
cara belajar.  
2. Faktor ekstern : lingkungan alam, 
keluarga, masyarakat, sekolah, dan 
sarana belajar ( Slameto, 2003:54 ) 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
telah dilakukan, kebanyakan prestasi belajar 
geografi siswa kelas X MAN 1 Palembang 
masih tergolong rendah. Hal ini ditunjukkan 
dengan jumlah siswa yang masuk kedalam 
kategori belum tuntas lebih besar yaitu 103 
siswa jika dibandingkan dengan jumlah 
siswa yang telah tuntas yaitu 98 siswa. 
Diperkirakan ada beberapa faktor yang 
menjadi penyebab rendahnya prestasi belajar 
siswa kelas tersebut adalah: belum terbiasa 
melakukan cara belajar yang teratur dan 
kurang lengkapnya sarana yang dimiliki 
siswa. 
 
Pendidikan menurut Undang-Undang 
Republik Indonesia No 20 tahun 2003 
menjelaskan bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pendidikan agar pesera 
didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya dan masyarakat, 
bangsa dan negara.  
Dari penjelasan tersebut diketahui 
bahwa pendidikan merupakan kegiatan yang 
dilakukan dengan sengaja agar anak didik 
memiliki sikap dan kepribadian yang baik. 
Pendidikan dapat diperoleh melalui 





Menurut Gagne dalam Nanang Hanafiah dan 
Cucu Suhana (2009:7) menyatakan belajar 
adalah suatu proses perubahan perlaku yang 
muncul karena pengalaman.  
Belajar menurut Slameto (2003:2) 
secara psikologis adalah “Suatu proses 
perubahan yaitu perubahan tingkah laku 
sebagai hasil dari interaksi dengan 
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya atau belajar ialah suatu proses 
usaha yang dilakukan sesorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya”. 
Dari pendapat-pendapat diatas dapat 
disimpulkan bahwa Proses belajar 
merupakan kegiatan yang kompleks yang 
terjadi pada diri setiap orang sepanjang 
hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena 





Pengertian pembelajaran menurut UU No 23 
tahun 2003 adalah: 
“Proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar”.  
Selanjutnya Gagne dalam Margaret 
E. Bell Gredler (1994:207) menjelaskan 
bahwa “Pembelajaran sebagai perangkat 
acara peristiwa eksternal yang dirancang 
untuk mendukung terjadinya beberapa 
proses belajar yang sifatnya internal”  
Dari penjelasan tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa Pembelajaran adalah 
proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik pada suatu lingkungan belajar 
 
Pembelajaran Geografi  
 
Pembelajaran geografi adalah pembelajaran 
tentang ilmu pengetahuan yang mempelajari 
perbedaan dan persamaan geosfer dengan 
sudut pandang kelingkungan, kewilayahan 
dalam konteks keruangan (IGI dalam 
Sumadi, 2003:4).  
Pembelajaran geografi adalah 
pembelajaran tentang aspek-aspek 
keruangan permukaan bumi yang 
merupakan keseluruhan gejala alam atau 
umat manusia dan variasi kewilayahannya. 
Dengan kata lain, Pembelajaran geografi 
adalah pembelajaran tentang hakekat 
geografi yang diajarkan disekolah dan 
disesuaikan dengan tingkat perkembangan 
mental anak pada jenjang pendidikan 
masing –masing  (Nursid Sumatmadja, 
1997:12). 
 
Teori Belajar Konstruktivisme 
 
Pendekatan konstruktivisme dalam 
belajar merupakan salah satu pendekatan 
yang lebih berfokus pada peserta didik 
sebagai pusat dalam proses pembelajaran. 
pendekatan ini disajikan supaya lebih 
merangsang dan memberi peluang kepada 
peserta didik untuk belajar dan berpikir 
inovatif dan mengembangkan potensinya 
secara optimal. Menurut Brooks dalam 
Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana 
(2009:62) menyatakan konstruktivisme 
adalah suatu pendekatan dalam belajar 
mengajar yang mengarahkan pada 
penemuan suatu konsep yang lahir dari 
pandangan dan gambaran serta inisiatif 
peserta didik.   
Prestasi belajar 
 
Menurut Winkel (1984:171) prestasi 
belajar yaitu suatu bukti keberhasilan dari 
suatu usaha yang dicapai dan di ukur, 
sedangkan kegiatan belajar merupakan suatu 
proses pada mental yang mengarah pada 
penguasaan materi pengetahuan dan 
kecakapan skill, membentuk tingkah laku 
progresif dan adaptif.  
Berdasarkan pengertian yang telah 
dikemukakan diatas maka diperoleh 
pengertian prestasi belajar adalah kegiatan 
yang dicapai dengan usaha belajar yang 
ditandai dengan perubahan tingkah laku 




Slameto (2003:82) mengemukakan cara 
adalah jalan yang harus dilalui untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu. Belajar 
bertujuan untuk mendapat pengetahuan, 
sikap, kecakapan dan keterampilan, cara-
cara yang dicapai tersebut menjadi 
kebiasaan.  
Dari pendapat diatas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa cara belajar siswa adalah 
strategi yang dilaksanakan siswa pada 
situasi belajar tertentu untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan, tujuan tersebut 
merupakan pencerminan usaha belajar yang 
dilakukannya. Adapun aspek-aspek yang 
diteliti dalam cara belajar menurut Slameto 
(2003:82) meliputi:  jadwal belajar, 
membaca dan menggarisbawahi, membuat 
ringkasan, mengulang pelajaran, dan 
mengerjakan tugas.  
 
Sarana Belajar Geografi 
 
Sarana belajar adalah sesuatu yang dapat 
menunjang terjadinya proses kegiatan 
belajar. Menurut Hasbullah Thabrany 
(1994:49) “Sarana belajar adalah segala 
kebutuhan logistik yang dibutuhkan dalam 
belajar”. Geografi yang membahas bumi 
dengan gejala fenomenanya membutuhkan 
sarana yang mampu menunjang proses 
pembelajaran geografi. Sarana belajar 
geografi adalah : sumber belajar (buku 
paket, LKS, catatan), media belajar (atlas, 
peta, globe). Sedangkan sarana belajar  yang 
bersifat umum menurut Hasbullah Thabrany 
adalah ruang belajar dan peralatan belajar  




Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah menggunakan penelitian korelasional 
yaitu suatu penelitian yang melibatkan 
tindakan pengumpulan data guna 
menentukan apakah ada hubungan dan 
tingkat hubungan antara dua variabel atau 
lebih (Sukardi, 2003:166). 
Variabel dalam penelitian ini adalah: 
a. Variabel bebas : variabel yang menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel terikat. Dalam penelitian ini 
variabel bebas adalah  
 Cara belajar siswa (X1) 
 Kelengkapan sarana belajar (X2) 
b. Variabel terikat: variabel yang menjadi 
akibat karena adanya variabel bebas. 
Dalam penelitian ini variabel terikat 
adalah prestasi belajar siswa. 
 
Untuk mendapatkan data tentang cara 
belajar  diukur dengan skor dari hasil angket 
soal pilihan ganda. Jumlah pertanyaan untuk 
sarana belajar sebanyak 14 soal. Dengan 
ketentuan bila cara belajar teratur 
memperoleh skor 4, cara belajar belajar 
cukup teratur memperoleh skor 3, kurang 
teratur memperoleh skor 2 dan tidak teratur 
memperoleh skor 1. Langkah selanjutnya 
menggolongkan tingkatan cara belajar 
dengan kategori : 
Jadi, skor cara belajar adalah:  
46-56  = teratur 
35-45 = cukup teratur 
24-34 = kurang teratur 
13-23 = tidak teratur 
Jumlah pertanyaan untuk sarana belajar 
dirumah sebanyak 12 soal. Dengan 
ketentuan bila, sarana belajar lengkap 
memperoleh skor 4, sedang memperoleh 
skor 3, kurang lengkap memperoleh skor 2 
dan tidak lengkap memperoleh skor 1. 
Langkah selanjutnya menggolongkan 
tingkatan sarana belajar dengan kategori : 
Jadi, skor sarana belajar adalah:  
≥42 = lengkap 
32-41 = cukup lengkap 
22-31 = kurang lengkap 
12-21 = tidak lengkap 
Analisis data yang digunakan dalam 
pengujian penelitian ini adalah 
menggunakan rumus Product Moment pada 
hipotesis 1 dan 2, yaitu: 
𝑟𝑥𝑦
=
𝑛 𝑋𝑌 −   𝑋   𝑌 
  𝑛 𝑋2
 
−   𝑋  2  𝑛  𝑌2 −  𝑌  2 
 
Keterangan : 
rxy = Koefisien korelasi   
X = Variabel bebas   
Y = Variabel terikat 
N = Jumlah sampel yang diteliti 
∑X2 = Jumlah kuadrat dari nilai X 
∑Y2 = Jumlah kuadrat dari nilai Y 
(Sugiyono, 2010:255) 
Untuk hipotesis ke tiga digunakan 








Rx1x2.y= Nilai koefisien korelasi ganda  
X1 X2 = Variabel bebas  
Y = Variabel terikat 
r  = Koefisien Korelas 
r
2 
= Koefisien Korelasi yang  
 telah dikuadratkan 
∑X2 = Jumlah kuadrat dari nilai  
 X 
∑Y2  = Jumlah kuadrat dari nilai   
   Y 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 
Palembang terletak di Kelurahan 15 Ulu 
Kecamatan Seberang Ulu 1 yang beralamat 
di Jl. Gubernur Ahmad Bastari Palembang. 
Lokasinya  6 km dari pusat kota.  
Berdasarkan hasil perhitungan yang 
telah dilakukan pada angket kuesioner cara  
belajar, maka dapat dilihat bahwa siswa 
yang tergolong cara belajar tidak teratur 4 
orang dengan persentase 10,8 %, kurang 
teratur 18 orang dengan persentase 49 %, 
cukup teratur 14 orang dengan persentase 38 
%, dan teratur 1 orang dengan persentase 2,7 
%. Cara belajar geografi siswa kelas X 
MAN 1 Palembang tahun ajaran 2012/2013 
berada pada kategori cara belajar kurang 
teratur 
Sementara itu, Berdasarkan hasil uji 
statistik untuk hipotesis pertama  dapat 
dijelaskan bahwa koefisien korelasi positif 
rxy = 0,666 yang berarti semakin teratur cara 
belajar maka semakin tinggi prestasi yang 
diperoleh. Cara belajar siswa yang kurang 
teratur dapat terlihat pada hasil pengisian 
kuesioner yang telah diberikan pada 
responden rata-rata adalah 30,05 yang 
berarti sarana belajar siswa masih kurang 
lengkap . Sarana belajar  Kecenderungan 
nilai rendah terdapat pada indikator 
pelaksanakan jadwal belajar, membuat 
catatan dan mengulang.  
Dari jawaban responden  pada 
indikator pelaksanaan jadwal belajar 
menunjukkan pada soal nomor 5 bahwa 
kebanyakan siswa kurang memperhatikan 
kebiasaan belajar yang baik yaitu belajar 
dengan terus menerus karena keesokannya 
akan ada ujian. Karena hal tersebut, siswa 
kurang beristirahat. Sehingga pada saat ujian 
kurang berkonsentrasi yang akhirnya pada 
saat ujian mereka kurang mendapatkan hasil 
yang optimal. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Slameto (2003:82) bahwa agar 
belajar dapat berjalan dengan baik, perlulah 
siswa melaksanakannya jadwal belajar 
dengan teratur. Oleh karena itu, perlu belajar 
secara teratur setiap hari,  dan pembagian 
waktu yang baik akan meningkatkan hasil 
belajar siswa.  
Pada indikator membuat catatan 
yang ditunjukkan pada soal nomor 10, 
dimana banyak siswa yang tidak mempunyai 
format dalam membuat catatan sehingga 
dapat berpengaruh dalam belajar. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Slameto (2003: 
membuat catatan besar pengaruhnya dalam 
membaca, karena catatan yang tidak jelas 
antara materi satu dengan yang lain dapat 
menimbulkan rasa bosan dalam membaca, 
kemudian belajar akan menjadi kacau. 
Selanjutnya Hasbulllah Thabrany (1994:72)  
menjelaskan catatan/ringkasan yang dibuat 
secara tidak teratur yang akan mengacaukan 
pikiran kita. Oleh karena itu, aturlah catatan 
sedemikian rupa agar mudah dipahami. 
Format catatan yang baik akan membantu 
dalam mengulang pelajaran. Selanjutnya, 
pada indikator mengulang pelajaran dapat 
ditunjukkan pada soal nomor 11 banyak 
siswa yang kurang meluangkan waktunya 
untuk mengulang yang dapat berpengaruh 
dalam belajar. Dimana, menurut Slameto 
(2003:85) bahwa mengulang besar 
pengaruhnya dalam belajar, karena bahan 
yang belum dikuasai dan terlupa akan tetap 
tertanam dalam otak seseorang. Agar dapat 
mengulang dengan baik maka perlu 
menyediakan waktu untuk mengulang dan 
menggunakan waktu sebaik-baiknya. 
.Berdasarkan hasil perhitungan yang 
telah dilakukan pada angket kuesioner 
sarana  belajar, maka dapat dilihat bahwa 
yang tergolong yang tergolong sarana 
belajar tidak lengkap 4 orang dengan 
persentase 10,8 %, kurang lengkap 17 orang 
dengan persentase 46%, cukup lengkap 15 
orang dengan persentase 40,5 %, dan 
lengkap 1 orang dengan persentase 2,7%. 
Sarana  belajar geografi siswa kelas X MAN 
1 Palembang tahun pelajaran 2012/2013 
berada pada kategori sarana belajar kurang 
lengkap . 
Sementara itu hasil uji statistik, 
untuk hipotesis kedua ini dapat diketahui 
bahwa koefisien korelasi positif rxy = 0,558. 
Hal ini berarti semakin lengkap sarana yang 
dimiliki siswa maka akan semakin tinggi 
prestasi yang diperoleh. Dari hasil 
perhitungan dapat diketahui bahwa rata-rata 
skor jawaban responden pada kuesioner 
tentang sarana belajar siswa pada mata 
pelajaran geografi rata-rata adalah 27,59 
yang berarti sarana belajar siswa masih 
kurang lengkap . Sarana belajar  siswa yang 
kurang lengkap dapat terlihat pada hasil 
pengisian kuesioner yang telah diberikan 
pada responden. Kecenderungan nilai 
rendah terdapat pada indikator media 
belajar. 
 Dari jawaban siswa diperoleh, 
Banyak siswa yang kurang memanfaatkan 
media belajar berupa atlas, peta dan globe. 
Mereka memanfaatkan media tersebut dari 
perpustakaan dan memanfaatkannya ketika 
ada tugas dari guru di sekolah. Hal ini 
dikarenakan kurangnya kesadaran siswa 
akan pentingnya media tersebut. Teori yang 
ada dikaitkan dengan kondisi dilapangan 
penulis sependapat bahwa selain buku, 
media belajar juga sangat diperlukan agar 
siswa lebih memahami tentang kajian 
geografi. Selanjutnya menurut Nursid 
Sumaatmadja (1997:79) 
 media :peta, atlas, dan globe merupakan 
media utama pada pelaksanaan pelaksanaan 
belajar mengajar geografi. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Daldjoeni (1981:225) 
menjelaskan bahwa kelengkapan alat-alat 
pelajaran erat hubungannya dengan berhasil 
atau tidaknya pelajaran.  
Berdasarkan hasil uji statistik untuk  
hipotesis ketiga ini dapat dijelaskan bahwa 
koefisien korelasi positif rxy = 0,693, 
Artinya cara belajar teratur dan sarana 
belajar yang lengkap akan menghasilkan 
prestasi belajar yang tinggi. Cara belajar 
yang teratur merupakan suatu cara untuk 
meningkatkan prestasi belajar yang dapat 
dilihat dari hasil belajar siswa selama 
mengikuti proses pembelajaran. Begitu juga 
dengan sarana belajar yang lengkap. Sarana 
belajar merupakan alat yang penting dalam 
proses pembelajaran baik di sekolah atau di 
rumah. Dengan sarana yang lengkap akan 
menunjang kelancaran belajar siswa. 
Dengan demikian, kedua variabel tersebut 
merupakan hal yang penting dalam proses 
belajar yang diharapkan dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. Oleh karena itu 
sebaiknya siswa mempunyai strategi atau 
cara belajar yang teratur dan melengkapi 
sarana belajar untuk mencapai tujuan 




Berdasarkan hasil analisis data dan 
pengujian hipotesis yang dilakukan maka 
kesimpulan dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Terdapat hubungan positif, kuat dan 
signifikan antara cara belajar dengan 
prestasi belajar geografi siswa kelas XI 
IPS MAN 1 Palembang tahun pelajaran 
2012/2013.  
2. Terdapat hubungan positif, kuat dan 
signifikan antara cara belajar dan sarana 
belajar dengan prestasi belajar geografi 
siswa kelas XI IPS MAN 1 Palembang 
tahun pelajaran 2012/2013. 
3. Terdapat hubungan positif, kuat dan 
signifikan antara cara belajar dan sarana 
belajar dengan prestasi belajar geografi 
siswa kelas XI IPS MAN 1 Palembang 
tahun pelajaran 2012/2013.  
Berdasarkan kesimpulan tersebut, 
maka ada beberapa saran yang dapat 
diajukan penulis sebagai berikut 
1. Siswa hendaknya dapat selalu 
melaksanakan jadwal belajar yang telah 
dibuat, lebih memperbaiki catatan dan 
mengulas kembali materi pelajaran yang 
telah didapat di sekolah. 
2. Siswa hendaknya lebih melengkapi 
sarana belajar berupa peta, atlas dan 
globe sarana tersebut karena dalam 
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